
DAB V 

MASUKNY A BELANDA KE MANDAIUNG 

5.1 Penpruh Kekuuaan Bela.nda di Mudailiog 

Berdasarlcan latar belalcang historisnya, apa yang dinamakan sebagai 

kawasan Tanah Mandailing cukup luas. Kawasan itu bampir meliputi wilayah 

yang termasuk sebagai Kabupateo Tapanuli Selatan (Yamin, 1956 : 15). Oleh 

kareoa itu tidaklah meogherankan bila pembentukan Keresidenan Tapanuli pada 

awal tabun (1842) oleh Pemerintahan Kolonial Belanda, malta kawasan yang 

meneakup Tapanuli Selatan itu disebut sebagai salab satu bagian wilayab 

pemerintahan yangdisebut sebagai afdecling Mandailing. 

Untuk membicarakan bagaiaman Pernerintaban Kolonial Belanda (Hinda 

Belanda) melaksanalcan sistem dan struktur pemerintahannya di daerah ini, kita 

tidalc bisa menyampingkan pernnan agama Islam ataupun kaum Padri. 

Sebagaim8D!I Pemerinlahan !lelanda pada awal-awal kekuasaannya di daerah 

Mandailing masib memberlakukan bentuk dan sistem pemerintaban tradisional 

yang ada. Sebaliknya pemerintahan trndisional yang ada setelah kaum Padri 

mcnguasai sebagian besar daerab ini atau setelah agama Islam menjadi agama 

yang dianut oleb penduduknya, telall merobab struktur dan sistem pem~-rintahan 

tradisional yang ada Kalan pada wak1u se'belumnya Raja Panusonan yang 

membawahi beberapa Kainpung (huta) hanya 1nempunyai pemnan tcrtcntu saja, 

yaitu dalarn ~lab adat istiadat saja, sedangkan Raja Pamusuk mcmpunyai 

peranan yang lebih dominan dalam setiap kamJ>ung yang dikuasainya. Akan tetapi 
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setelah wilayah ini diJruasai kawn Padri, atau agama Islam Jebih eksis dari pada 

nilai 3dat istiadat, maka sistem dan struk:ror pcmccintaban tradisional ini 

mengalami perubaban. Raja Panusunan dirubah sebutannya sebagai kepala 

"kwia." Dengan demildan seocang Raja Panusunan yang mengepalai sebuah Jruria 

di setiap kwia, bukan saja berlcuasa di .. keagamaan" tetapi juga di bidang politik, 

ekonomi dan sosial. 

Yangjelas, kalau sebelwnnya tokoh tokoh tradisional pada masa Pea Padri 

memerintah berlandaskan adat ist.iadat, maka setelah Padri mereka beclandaskan 

syariat (nonna nonna menurut agama Islam). Hal ini terus bedanjut sampai 

Kolooial Belanda menguasai Tanah Mendailing. 

Ketika tentera Belanda berhasil menaklukkan pasukan Padri di Sumatera 

Barnt, mereka terus kearnb selatan atau kawasan Mandailing, Padang Lawas, 

Angkola, bahkan sebahagian wilayab Labuhan Batu. Pemerintahan Kolonial 

berbasil mernbujuk sebahaglan tokoh tokob pemerintah tradisional untuk mclaw;m 

pa!mkan kawn Padri yang dipimpin oleh Tuanku Tambusai. Di aotarn tokob-tokoh 

tradisional itu adalah Patuan Oogar Tonga Ari (dari kawasao Limau 

Manislperbatasan Sumatcrn 
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Barat dengan Mandailing), Sutan Melayu (dari Pakantan) dan Mangaraja 

Gadombang (dari Huta Godang). 

Ttndakan yang terlalu radikaJ oleb Kamn Padri untuk mengenyampaikan adat 

istiadat yang berlaku, merupakan salab satu sebab tokob tokoh tradisional ini mau 

terbujuk oleh pasukan kolonial Belanda. 

Akhirnya pasukan kolonial Belanda berhasil mengalahlcan perlawanan 

Kaum Padri ditandai dengan direbutnya bet)te:ng terakhir Tuanku Tambusasi di 

Datu Dalu (28 Desember 1838). Sejak itu Pemerintab Kolonial mulai 

melaksanakan pemerintabannya di kawasan ini, Struktur pemerintahan yang 

sedang bedaku memang tidak segera mengalami perubahan. Kepala kuria masib 

tetap dibedakukan tapi hanya mengurus soal-soal ~keagamaan" saja. Para kepala 

lruria yang dianglcat oleh pemerintah kolonial pada wnwnnya tetap berasal dari 

keturunan tokoh tokob tradisional. 

Sesuai dengan situasi dan koodisi wilayah pemerintahan tradisional yang 

ada di kawasan Tapanuli banyak mempunyai dasar dasar persamaan, maka 

formasi dan kedudukao "kepala kuria" ini juga diterapkan di daerab daerab 

lainnya yang ada di kawasan Tapanuli. Penganglcatan masih diserabkan pada 

kelompok masyarakatnya masing-masing, tctapi pemerintah kolonial kolonial 

berusaha mempengaruhi agar caloo yang dimenanglcan mempunyai loyalitas . 

Dalam perkembangan selanjutnya, kepala kepala lruria ini memang 

berhasil meojadi alat kckuasaan pemerintab kolonial. Akan tetapi diantara mereka 

talc jarang pula tetap konsistetl berpihak kepada rakyat dan mempcrjuanglcan nasib 

mereka. Diantara mereka itu adalah Sutan Mangkutur di Tanab Mandail ing dan 
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Patuan Na Lobi di Padang Lawas. Aldbatnya adalah pemerintahan kolonial 

terpaksa mengadalcan per:ubahan perubahan baik struktur maupun sistem 

pemerintahan di daerab dacrah yang dilcuasaioya. Hal itu dapat kita tibat dalam 

uraian berikutnya. 

!Uiwasan Tapanuli Selatan atau yang pada awal terbentulmya 

pemerintaban lceresidenan Tapanuli dimasukkan sebagai afdeeling Mandailing, 

berdasarhn ciri-ciri sub etnis yang ada ataupun perbedaan marga-marga, secara 

garis besar terbagi menjadi : 

I) Angkola Si pirolc 

2) Padang Lawas atau di daerah sctcmpat disc but sebagai Padang Bolak 

3) Mandailing. 

5.2. Mlgrasi Orang M1ndailing ke Sum•tera Timur 

MigfllSi orang Mandailing telah menyebablcan mere.ka tersebar hampir di 

scluruh Indonesia bah.kan luar negcri, dan secara lokal daerah migrasi pertama 

adalah Sumatera Barat dnn Sumatera Timur (Pandapotan, 2005 : I 8). 

Ketika suku Batak Mandailing ini Tapanuli Selatan berpindah kc Paotai 

Timur Surnatcra Barat pada paroh pertama a bad Ice dua puluh (Peizer, 1978 :I 00), 

mereka di tarik masulc Melayu sebagai Metayu Dusun. Namun pemasulcan 

Maodailing menjadi Melayu itu lebih mudah dibanding pernasulcan orang Karo 

Medan karena kebanyalcan sudah beragarna Islam, sehingga mudah di terima oleh 

komunitas Islam Mdayu (Peiz.er, 1978 :100). Kebanyakan perantau Mandailing 
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lebib berpc:ndidikM di banding suku Melayu, sehingga berb:~~.il mcmperolcb 

kemudahan balk dalam komunitas Melayu. 

Mandailing terd.idik, yang tamat dari Madrasyah di Mandailing di pekerjakan 

sebagai Kadhi,lroam, guru atau ker.uni dalam birolcrasi kesulllln3n-kesultanan 

Mclayu. Walau suJru.suku karo dan simalungun, berjumlah Jebih bMyak di 

banding suku Mandailing di wilay:!h pesisir waktu itu, peran suku Mandailing 

akan komiDiitas Melayu lebib berarti. lni teru1ama di dapati di kehidupan religill.'l, 

kebanyalcan ulama adalah dari suku Madniling. 

Para rnig1lllD Mandaili.ng di Sumatcra limur yang telah berpendidikan 

temyau b:lnyat yang bekezja sebagai pegawai pemerintahan maupun perkebunan-

perkebunan milik Belaoda. Oalam hal ini Masykuri (1981:35-36) menyebutkan 

bahwa: 

"Perkembangan perkebunan itu memerlukan tenaga·tenaga para karyawan 
yang mempunytti pengetahuan tulis dan baca untuk pelaksanaan 
adminisuasi di perltebunan milik Bel:1nda, kebutuban ini kemudinn dapat 
dipenuh.i oleh tenag~~-tenaga yang berasal dari Tapanuli Sclalan~ 

Pom migr.m Mandailing di Sum111era Timur yang bekerja pada 

administrasi pemcrintah Belanda biasanya dipekerjakan scbag:U kerani, Juru ukur, 

ahli mesin dan teknis lttinnya. Para lulusan dari Madrasoh, Sultan Deli 

mempekerjakan mereka sebagai Kaclhi, iman setta jabatan-jabatan lain di 

pengadilan agama. edangkan yang tamatan MULO dan AMS (sekarang setlngkat 

SMP dan SMA). Oleh karenanya jabatan-jabatan yang cukup baik dalarn knntor· 

kantor Pemerintah Belanda dapat diraih mcrcka. Para migran Mandailing di 

Sumatera Timur hidup dan membaur dengan Melayu Muslim. demikian pula 

selanjutnya menyusul orang-orang Sipirok, Angkola dan Padanglawas dan lneTeka 
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mengalcu sebagai orang Mandailing dengan tidak menggunakan mllrga-marga 

mereka sebagaimana pe!lgalaman masyaralcat Mandailing, sehingga orang Melayu 

mengganggap mereka sama deogan orang Mandailing di Medan. Para migran ini 

ilcut berpartisipasi dalam semua kegiatan sosial, ekonomi dan Politik. Hal ini 

dapat dilihat dari banyaknya tokoh-tokoh pers yang beremis Mandailing (Pcwarta 

Deli dan Syarikat Tapanuli) di Kota Medan. Kesultanan Deli barn menyadari 

perbedaan mereka setelah peristiwa tanah w akaf di pekuburan Sei-Mati pads 

1923, perbedaan di antara mereka disebabkan karena perlcembangan yang berbeda 

dari tanah asal. 

5.3 . Komposlsl dan Pemukiman Etnik di Ko1a Medan 

Pesamya perlcembangan perlcebunan menyebabkan penduduk kota Medan 

bertambah dari 200 orang pada tahun 1823 menjadi 14.000 jiwa pada tahun 1905. 

Setelah kemerdekaan jumlahnya terns meningkat, yakni dari 479.000, tahun 1961 

menjadi l.l 0 7.509 pad a tahun 1980. berdasarlcan swnber yang diperoleh 

gambaran k.omposi!.i clnis di Kota Medan dapat dilihat pads Tabel 5.1 . 
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Tabcl 5.1. 
Kompo5isi Emis di Meda1.1 pada Tahva 1930-1981 

No. Eta is 1981 (N ~ 1.294.132) 1930 (N .. 76.584) 

I. Jawa 29,4We 24,90% 
~ 

2. Batak Toba _:~~,,~ 14, 11°~ 1,07% 

3. Cina rv'" 12,84% 35,63% 

4. Mandai ling 11 ,91% 6,43% 

s. Minangkabau 11,93% 7,300/o 

6. Melayu 8,57"/. 7,06% 

7. Karo 3,99% 0,19% 

8. Aceb 2,19% . 

9. Sunda 1,90% 1,58% 

10. Simalungun 0,67% . 

II. Dairi 0,24% 2,34% 

12 Nias 0,18% . 

13. Lain-lain 3,04% 14.28% 

Jumbh 100% 100% 

.. 
Sumlx.-r Usman Pelly, Urbamsast dan Adaptas• : Per.lllan M•s• Budaya 

Mi.nanglcabau dan Mandailing, Jaka!U : LP,ES, 1994, hal. 81 . 

Oari tabel di atas tcrlibat bahwa kelompok etnik Mandailing mencmpati 

urutan kecmpatterbcsar di Medan, dati tahun 1930 sampai dengan 191!1. 

Berdasarltan ketcrangan di atas, dapat dilihat bagllimana sebcnamya 

bentuk pemukiman yang lx::r.;ifat etnik di Kota Medan. Pada dasamya sebuah 

kampw1g di Medan adalnh kelompok rumah d an pemukiman pcrantau. Dalam 

~ ~~ 
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pcrmuldman ini lrubungan-hubungan dan keglatan tradisiooal kelompok etnik dari 

kampung halaman mereka akan tetap dipertahankan. Upacara yang menyanglrut 

sildus Jcehidupao dan per:kumpulan kesulruan maupun keagamaan tetap 

dipenabanlcan, serta bahasa daerah masing-masing tetap dipcrgunakan dalam 

pembicaraan sehari-hari. Anggota masing-rna:;ing kelompok etnis di dalam sebuah 

kampung tersebut, cenderung memiliki peke!jaan yang sama. Pcmukiman ini 

mclestari.kan Jccsinambungan budaya melalui interaksi sehari-hari, tukar pi.kiran 

mengenai pekeJjaan, sanak keluarga dan bagaimana rnenggunakan adat untuk 

menyelesaikan masalah yang muncul di perantauan baru. Tidak heran hila 

kampung-kampung etnik ini akan menyerap para perantau yang datang Jcarena 

rnereka memakai sanak saudara dari desa asal sebagai penghubung dalam mencari 

pckeljaan dan penginapan sementara. 

Karnpung etnis pada jaman Kolonial Belanda menjadi ciri kota-kota besar 

di lndonesia., sejalan dengan kebij akan Pemerintah Kolonial Belanda. Batas-batas 

pemuldrnan kelompok etnik juga relatif j-elas, rnisalnya pada tahun I 905, 

kampung Cina, Mandailing, Arab, India dan Eropah, Minangkabau, Banten dan 

Melayu. Tetapi sejak kemerdekaan, seiring dengan semangat nasionalisme dan 

perluasan kota Medan, batas-batas itu semakin kabur dan rulang, sebagai contoh, 

kota Matsum ll, tadinya adalah kampung Melayu, tetapi dalam tahun 1981 diganti 

oleh para perantau Minangkau. Pemulciman Cina dan Minangkabau terkonsentrasi 

di dekat pusat bisnis di kota. Eto ile Mandailing dan Batak Toba tersebar di 

pinggiran ko ta dalam lc.ampung-kampung etni:s yang terpisah. Meskipun demil<ian 
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ada juga etrris Mandailing dan Batak Toba yang bermukim diselcitar pusat bisnis, 

tetapi jarangsekali, dibandingkan dengan etnls Minanglcabau. 

5.4. Pemakima11 Etnls Mandai.liJig 

Pemukiman etnis Mandailing bersi!at lebib permanen bila dibandingkan 

deogan pemukiman etnis lain, karena etnis Mandailing memandang darab rantau 

sebagai tempat tinggal menctap, mereka tidak selalu rneogikuti pembangunan 

pusat-pu'lllt perbelanjaan karena rnercka lebib memilih bekerja dibidang 

kepegawaian. 

Pegawai-pegawai Sultan Deli meroperoleh tanah dan rumah di Sunga.i 

Mati, K.ampung Mesjid, Glugur dan kota Matsum. Di daerah ir1i banyalc sekali 

dihu.ni oleh guru, pegawai Sultan Deli, misal:nya Kadhl, Imam, Juru tulis dan 

Jaksa. Etnis Mandailing yang bekelja di perkebunan yang bermulcim di kota 

Matsuro dan Sei-Agul. Scmentara etnik Mandailing yang bekerja sebagai peg11wai 

harian dan petani kebanyak.an berternpat tinggal di Sungai Mati, Glugur, Petisah, 

narnun ada juga sebagian kecil pegawai ctnis Mandailing bertempat tinggal di 

sekitar Iokasi pusat-pusat pasar (Pelly, I 994:95-98). 

Sejalan dengan pembangunan kota Medan, maka harga jual tanah semalcin 

tinggi dan mahal dan tetjadiuya pemelwan wilayah Katamadya Medan yang 

semakin pesat. Sampai menjanglcau wilayah-wilayab perkcbunan yang berbatasan 

dengan kabupaten Deli Serdang pada tahun 1973, maka banyak etnis Mandailing 

yang menetapkan untuk tinggal di daerab yang baru, daerab-daerah yang masih 

ko>ong dapat dijadikan sebagai tempat pemukiman yang barn. 
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Beberapa kelompok pemukiman c:tnik Mandailirog di piroggiran leota 

Medan adalah daetah Sidoarjo, Tegal Sari, Binjai, Helvetia, Tembung dan Bandar 

Selamat. Etnik Mandailing kerap memanfaalkan sentimen keislamanoya untuk 

mencari lokasi yang nyaman di luar kota. 

5.5. Asosiasl Sakarela 

Dalljlll bagian ini akan diuraikan mengcnai perkumpulan-pcrlrumpulan 

yang dibentuk oleh para migran dan juga peogaruhnya terhadap kehidupan 

mereka tenrtama dalam memperat bubungan-hubtmgan sosial diantara sesama 

migran, perkumpulan yang dibeotuk para migran dikota Medan adalah persatuan 

yang bersifat lceagamaan maupun kesukuan. 

5 .5-1 Asosiasi Keagamaan 

Untuk perrama kalinya, etnis Maodailing meogenal pendidikan melalui 

kaum Padri yang membawa aliflll) Islam Wahabi yaitu membuat etois Mandailing 

mengalami refonnas:i dalam hal ajaran keislaman dari jaman kekafiran. Hal ini 

dilihat dalam keterlibatan etnik Mandailing pada organisasi AI-Wasbliyah 

Organisasi Alwasbliyah didirikan pada tanggal 26 Oktober 1930 yang 

dipimpin oleb Ismail Band3 dan wakilnya Abdul Rachman Syihab, yang 

"'-'13nggotakan para migran Mandailing terutama kaum muda. Program utama 

organisa.~i Al-Washliyah adalah mendirikan ·sekolah-selwlah di desa maupun di 

kota, mcsldpun pada awalnya lmrang mendapat tanggapan oleb masyarakat 

Mandailing dan Mclayu, tetapi setelah terjadi beberapa kali perubahan 

kepengurusan, organisa~; ini mului diminali oleb masyarakat Mandailing dan 
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Melayu. Ahmad Nasution ( 1975 : 18) menyebutkan, setelah teljadi n:organisasi 

dan H. Hasan Maksum Daulay menjadi penasebat Al-washliyah, malta organisasi 

ini menjadi populer dan beberapa eabang madrasyahnya didirikan di k:ota-kota 

sekelilling Sumatera Timur. 

Al-washliyah juga aktif dalam kegiatan-kegiatan sosial lainnya seperti 

membantu masyarakat dalam berbagai fardh khifayah (k.ewajiban), dalam 

lingkaran hidup ; kematian, kelahiran, khitanan dan perkawirtan, organisasi AJ

washliyah juga mcmiliki arti ekonomi dan potitik bagi etnik Mandailing terutama 

kedekatanya dengan kesultanan Melayu. Hingga tahun 1941 Al-washliyah 

menjadi organisasi yang penting di Sumater.l Timur dengan mengelola 12500 

pelajar dalam 242 selcolah dan Madrasah (Joenoes 1957:171). 

Setelah kemerdekaan Al-washliyah Sl.makin berkembang dengan 

rnendirikan sekolah lanjutan dan Perguruan Tinggi, seperti !KIP Al-washliyah, 

salah satu yang terdapat di kota Medan yang sekarang berubah menjadi 

Universitas Alwashiliyah (liNN A) 

Di Bandar Slamat terdapat sekolah Al--washliyah yang menyelenggarakan 

pendidibn umum dan agama, banyak guru dan muridnya terdiri dari ctnik 

Mandailing. Terdapat juga beberapa sekolah mulai dari tingkat Taman Kanak

kanak (TK), Sekolah Dasar (SO), dan juga Madrasah AI-Washliyah. 

Dalam pendidikan non formal, pengajian-pengajian yang diadakan di 

mesjid-mesjid banyak dikoordinasi oleh etnik Mandailing. Dalam pet~gajian ini 

tidak ada dana khusus dari organisasi AI-Wasliliyah, pengajian terlaksana berkat 
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adanya sumbangan masyarakat klmsusnya para pengikut pengajian (swadaya 

masyarakat) 

5.52 . Asosiasl Kesukoan 

Dalam rangka membina perkwnpulan kesukuan amatlah penting, maka 

migrnn Mandailing di kota Medan juga tidak kalah dengan mcmbcntuk 

perlrumpulan-perkumpulan yang bersifat kesukuan yang beranggotalcan emik 

Mandailing. Pcrkwnpulan kesukuan yang dimaksud seperti Himpunan Keluarga 

Besar Mandailing (HIKMA) dan Yayasan Pengkl\iian Budaya Mandailing 

(YAPE BUMA). 

Perkmnpulan kesukuan ini tidak saja terrlapat di kota Medan, m clainkan 

menurut Ra1.zak Lubis ( ), Jkatan Kebajikan Mandailing Malaysia (IMAN) yang 

didirikan pada tabun 1979. di Malaysia . Tujuan dari perlrumpulan in.i adalah untuk 

menyalurkan pene litian belajar, pelestarian, serta kewajiban dan promosi bahasa, 

kebudayaan serta sastra etnik Mandailing. Di Malaysia !MAN sudah berhasil 

menailckan "Gordang Sambilan'' dan menjadikannya dikenali oleh masyarakat 

terutama sebagai Assam bel musik n.'SIIli di negara bagian Slongor-Malays.ia, kini 

Gordang Sarnbilan dijadikan sebagai Festifal tahunan dalam perayaaan akhir 

bulan puasa. Selai.n JMAN, kelompok kelahiran malaysia migran Mandailing juga 

telah membentuk kelompok yang dinamai ··Lembaga Adat Mandailing" (LAMA) 

5.6. Dinamika Sotial Budaya 

Dinantika identitas etn.ik dimulai dengan masuknya agama Islam ke 

Mandailing tahun 1816 yang dibawa oleb kaum Padri dan diaout oleb masyarakat 



• 

• 

• 

66 

Mandailing Ielah merubab struktur dan sistem pemerintaban menjadi "Kadhi" 

yang kelruasaannya bertambab luas, jelasnya tokoh-tokoh tradisonal memerintah 

berlan~ syariat Islam (norma-norma memuut agama lslam) . 

Adal·istiadal masyarakat Mandailing yang sebelum masuknya kaum Padri, 

mendapat pengaruh dati Hindui<m1e, seperti kepen:ayaan lelbadap animisme 

(sipele begu), dan masuknya pengaruh agama Islam dan disusul dengan pengaruh 

kolonialisme telah merubah kepercayaan masyarakat Mandailing menjadi ajaran 

agama Islam. 

Tetapi, mesltipun kaum Paderi tidak berbasil untuk mendesak masyarakat 

Mandailing dengan seketika menganut agama Islam, dan peljuangan dialchiri 

dengan kekerasan, kaum Paderi Ielah meninggalkan bekas-bekas (agama Islam) 

yang jelas didalam kehidupan masyarakat Mandai ling , Schrike ( 1973:20), dan 

pada gilirannya masyarakat Mandailing mempunyai pandangan bahwa .. Hombar 

do adat dohot ibadac'' yakni Adat dan agama berdampingan". 

Dalam perkembangannya. kepercayaan orang Mandailing terhadap agama 

Islam semakin mendalam terbukli den!,'llll misi kristero yang datang setelah 

Belanda menguasai daerah tersebut, mengalarni kegagalan untuk menarik 

masyarak;tt Mandailing yang beragama Islam untuk memasuki agama KriSten dan 

perkembangan selanjutnya agama lain tidak pemah teJjadi dati dahulu sampai 

sekarang. 

Dinamika identitas ctnik selanjutnya. masuknya Belanda ke Mandailing 

tahun 1833 dapat dikatakan secara damai dalam arti pada waktu itu mereka sama· 

sama sedang menghadapi perlawanan dengan k.aum .Paderi setelah masuk dan 
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bertcmbangnyn lcekuasaan lcolonial Belaoda, selanju1nya Belanda bethasil 

memb~ulc tolcob-iolcoh tradisional seperti Sl!ltan Mangaraja Oadangbang dari 

Pakuantan. Selanjutnya, !colonial Belanda mengadak:an organisasi dalam 

pemerintahannya dcngan mengganti Raja J>arrusunan menjadi kepala "Kuria" . 

k"epala "Kurra" berfungsi sek:aligus sebagai Kepala pemcrintahan dan kepala (raja) 

ada!, dengan demikian kepala kuria berhasil menjadi alat lcekuasa:m kolonial. 

J>enguasa tradisional di Mandailing selanjumya, seperti Sutan Mangkutur 

tidalc pula patuh pada kolonial Belanda melainkan beliau menentang kekuasMn 

kolonial Bclanda. Oleh sebab itu Pemerintah lcolonial merubab lagi strulctur dan 

pemerintahan yakni kawasan Tapanuli dibawah afdeling Mandailing kini berubah 

menjadi afdeling Padang Sidempuan, yang terbagi menjadi : I) Angkola/ Sipirok, 

2) Padanglawas atau Padang Bolak, 3) Mandailing. Pada saat itu juga sekitar abad 

ke 19 teljadi migrasi orang Mandailing ke Sumatera Timur. Stratifikasi sosial 

yang terdiri dari : I). Kawn bang.o;awan atau Namora-mora, 2) Orang kebanyako.n 

atau Halak na Jaji, 3) Budak-budak atau hatoban. 

Pada tahun 1876, pemerintah kolonial Belanda mcmbebaskan status 

perbudakan yang ada di Mandai ling ini. 

Perkembangan yang paling menonjo! pada ma<>a pcmerintah kolonial 

Belanda adalah dalam bidang pendidikan fonnal yang sebelumnya masyarakat 

tidak mengenalnya. Pada tahun 1853 untulc pertama kalinya Se,kolah Daw 

dibulca, dan ini berlanjut tcrus hampir diseluruh Mandailing dan berkembang 

dalam lingkungan masyarakat yang lebih Juas. StallL~ orang berpendidikan 

menjadi pusat orientasi masyamkat yang menyebabkan terdnrongnya masyarakat 
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1mtuk mengilcuti pendidikan, selanjutnya, kegiatan pendidikan yang 

diselenggarakan kolonial Belanda, banyak membawa perubahan dalam berbagai 

aspek kehldupan masyarak:at terutama dengan dibulcanya perkeb1man Bclanda di 

Sumatem TimUJ. 

Dinamilal sosial budaya selanjutnya, terjadinya migrasi orang Mandailing 

baik sebelum mauplm setelah kemerdekaan ke Sumatera TimUJ, sebelum 

kemerde.kaan orang Mandailing Ielah bcrmigrasi kc Sumatera Timur, untuk 

memperoleb pekerjaan. Peketjaan yang ditekuni adalab sebagai pedagang, guru 

agama dan pegawai. 

Setelah kemerdekaan migran Mandailing di Sumatcra TimUJ adalab orang

orang yang telah tcrdidik, sehingga terjadi perubahan dalam memilih pekerjaan. 

Mereka lebib memilih bekerja sebagai pegawai pemerintaban. Para migran setelah 

kemerdekaan di Sumatera Timur ini (Mandailing, Minangkabau, Aceh, Swnla dan 

Jawa) orang Mandailing termasuk migran yang mudah mendapatkan pekerjaan

pckcrjaan di bidang kepcgawaian, karena selain terdidik m creka bcragama Islam 

dan kurang mcndapatlcan persaingan dcngan e·tniJc lainnya. 

Orang Mandailing cenderung memandang daerab rantau sebagai tempat 

menetap permancn (Pelly, 1994:95). ltulah sebabnya orang Mandailing lebih 

memilih tempat tinggal di pin!lboimn kota karcna disana dapat membeli tanah yang 

luas dan membangun rumab yang besar, harg:anya juga tidalc terlalu mahal sepcrti 

di pusat kota, dan tentram (tenang), dan pt:m ililcan ternpat tioggal harus seiman 

dengan lingkungannya. 
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Kehidupan sosial dan religius migran Mandailing dikembangkan dalam 

asosiasi-asosiasi sukarela asosiasi-asosiasi religius, orang Mandailing adalah AI· 

Juni Yatulwasliyab yang didi.rikan tanggal 30 November 1950 di Mcdan . 

SelliDjuto)':l juga mendirikan perltwnpulan kesulruan seperti Himpunan 

keluarga Bcsat MandailinQ (HlKMA) dan Yayasan Pengkajian Budllya 

Mandailing (YAPE BUMA). Oernikian pula halnya dengan pam migran di 

Malaysia dcngan membentulc Ikatan Kebajikan Mandailing Malaysia (IMAN) dan 

Lembaga Adat Mandai ling (LAMA). 

Seearn umwn migran Mandailing di Swnatera Tunur baiJc dalam 

pekeljaan maupun dalam kehidupannya, dapat dibedakan dengan etnis lainnya 

Budaya Mandailing hampir sarna dengan Batak Toba. Budaya ini 

mernpunyai suatu identitas bagi setiap etnik. Oemikian pula dengao masyarakat 

Mandailing di Sumatera TJmur. Latar bclakang yang hampir sarna ini, 

mempengaruhi orientasi kegialliD budaya sc.hari-hari, terlebih-lebih ditengab· 

tcngah masyarakat majemuk. DengliD budaya tcrsebul, maka orang Mandailing 

berusaha mengangkat status kebudayaannya dengan identitas yang berbeda, untuk 

mernbedakao masynrakat Mandailing d~'Dgan suku Batak lainnya. 

ldentiUJS ini terpantul dan dimani fe$1Silcan dalam kegiaun adat

istiadamya, bail< dalam suka (perkawinan) maupun dalam duka (kemalangan) 

maupun kelahirnn, proses UJ*3111 adat (cenderung bemuansa ke arah agama 

Islam. Islam sebngai aga.ma yang diaoutoya berlaku dalam sendi-sendi kehidupan 

dan kegiatan adatlbudaya. 
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Dengan demitian, diDamika identitas etDik Mandailing telah mengabmi 

suaiU proses sejarah yang panjang, yang pada akhirnya dapat menentukan dasar 

kebudayaan idenlilas Mandailing . 
• 


